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Kerugian Negara Sekira Rp 107,6 Juta

PALU, MERCUSUAR — Kerugian negara
dalam kasus dugaan korupsi kegiatan Program
Pengembangan Wilayah Perdesaan (P2WP)
tahun 2010 di Kelurahan Lere, dengan
tersangka ketua tim pelaksana Ruchman
Haleko (48) sejumlah Rp 107.602.500.

Demikian diungkapkan Kaja-
ri Palu M Adam mehlui Kepala
‘Seksi Pidsus Alham saat dihu-
bungi via telepon, Mmggu (2 5/
9).

Menurut Alham, jumlah ter-
sebut (Rp 107.602.500) meru-
pakan hasil perhitungan
kerugian negara oleh Badan
Pemeriksa Keuangan dan Pem-
bangunan (BPKP) Palu yang
tertuang dalam surat nomor :
SRe2ZG 1L/ IRWAILS /S 2031 L
tanggal 16 September 2011

ditandatangani Sihar Panjaitan.
Sehingga dengan adanya hasil
audit itu, maka pemberkasan
kasus ini segera rampung. “Da-
Jam waktu dekat kasus ini dilim-
pahkan dari penyidik ke penun-
tut umum,” tuturnya.

Sejauh ini lanjut Alham, jum-
lah tersangka satu orang, yakni
ketua tim pelaksana kegiatan
Ruchaman Halkko. Namun ke-
mungkinan bertambahnya jum-

lah tersangka, tetap ada. Sebab

hal itu tergantung perkembang-

Alham

an fakta dipersidangan nanti.
“Seperti kasus pembangunan
SLB di Petobo, dari keterangan
saksi dipersidangan kan ter-
ungkap ternyata ada pihak lain
yangjuga terlibat. Kita lihat saja
nanti,” tutupnya.

Diketahui, Senin (30/5) silam,
penyidik telah menahan ter-
sangka, Ruchman Haleko. Pena-
hanan itu tertuang dalam Surat
Perintah Penahanan (SPP)
nomor: Print - 930/R.2.10/
Fd1/05/2011 tanggal 30 Mei
2011 yang ditandatangani
Kajari Palu, M Adam SH. )

Selain itu, penyidik juga telah
menyita beberapa barang bukti

(Babuk), diantaranya satu unit
perahu wisata, dua unit perahu
penangkap ikan, sertalima unti
katinting, dua unit rompong
dan uang tunai sekira Rp18 juta.
Hanya saja, lima unit mesin
katinting dan dua unitrompong
dipinjam pakaikan ke masyara-
kat penerima bantuan, karena
digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup. ack

Melarikan Perempuan
Herdin Terancam
Sembilan Tahun

PALU, MERCUSUAR - Herdin,
terdakwa kasus membawa lari
perempuan inisial Al (18), ter-
ancam Sembilan tahun penjara.

kostnya (terdakwa) selama dua
minggu.

“Keduanya memang paca-
ran,’ ujar Asmah.











